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Pendahuluan

Kondisi pandemi saat ini tidak menyurutkan siswa atau guru untuk
tetap beraktivitas dan berkarya, baik dalam menulis karya sastra maupun
dalam melaksanakan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Berbagai
fasilitas aplikasi pembelajaran disediakan secara gratis di internet, seperti
word. wall, menti.com, google classroom, zoommeting, google meet, skype,
microsoft team, edmodo, withborad, zmind, blogger, whatsapp, facebook,
youtube, e-learning, dan media jejaring sosial yang menunjang pembelajaran
bahasa lainnya. Melalui berbagai media dan aplikasi daring tersebut banyak
karya yang bisa kita hasilkan, seperti karya dalam bentuk tulisan, hasil
rekaman, atau strategi komunikasi lainnya dalam menunjang pembelajaran
daring lainnya. Namun, dalam kenyataannya dengan kondisi pandemi saat ini,
antara guru dan siswa masih kurang memaksimalkan berbagai aplikasi dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dan guru. Guru dan siswa masih
melakukan pembelajaran secara sinkronus atau tatap maya saja tanpa
memaksimalkan berbagai aplikasi pembelajaran agar menumbuhkan
produktivitas, aktivitas, dan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan dan
menanamkan minat dan motivasi guru agar terampil dalam menulis puisi
dalam era pandemi ini, yaitu melalui pelatihan daring dan luring. Pelatihan
daring dan luring ini diharapkan dapat menjangkau semua guru yang ada di
Provinsi Bengkulu baik jenjang SMP maupun jenjang SMA. Begitu juga
dengan metode pelatihan yang digunakan, yaitu metode analisis dan respons.
Metode ini diharapkan guru mampu menggali informasi dari puisi yang
dipahami dan mampu merespons dalam bentuk bacaan maupun dalam tulisan
dari puisi yang dibaca sehingga membentuk karya atau puisi baru. Pengalaman
nyata dalam bentuk pelatihan ini diharapkan juga setelah pelatihan, guru
mampu menerapkan pengalamannya kepada siswa dalam kelas pembelajaran
menulis puisi atau pembelajaran menulis bahasa Indonesia secara umum di
tempat kerjanya. Dengan tersebut, guru memperoleh pengalaman dan
wawasan baru dan begitu juga dengan siswanya dalam menumbuhkan minat
menulis sastra melalui berbagai aplikasi pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan literasi tidak terlepas dari dunia pendidikan. Berdasarkan Puspendik
Kemendikbud dalam program Indonesian National Assessment Program
(INAP) atau Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) tahun 2016
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menguji keterampilan literasi dalam membaca, matematika, dan sains masih
tergolong rendah dan harus ditingkatkan. Sejak itu, kegiatan literasi mulai
digerakkan dari setiap jenjang pendidikan, masyarakat, pemerintah, bahkan
perguruan tinggi. Adapun sasaran gerakan literasi sekolah adalah ekosistem
sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, namun
dalam kesempatan ini tim pengabdi fokus pada pendidikan menengah SMP
dan SMA guru bahasa Indonesia. Hal ini sesuai yang menjadi sasaran dasar
gerakan literasi, yaitu baca dan tulis.

Gerakan literasi baca dan tulis puisi ini dapat menghasilkan karya
antologi puisi yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan siswa dan guru di
sekolah atau bahkan bisa sebagai role model dalam pembelajaran di kelas
kepada siswanya. Hal ini juga sesuai dengan kecakapan abad XXI bidang
literasi baca-tulis, yaitu kemampuan membaca, memahami, dan menggunakan
bahasa tulisan. Gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta
didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite
Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media
massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan
keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Berbagai pelatihan dilakukan dalam meningkatkan kualitas literasi
masyarakat Indonesia, seperti pelatihan literasi digital, numerasi, dan baca-
tulis. Pelatihan literasi baca-tulis dalam hal ini menulis puisi masih sangat
terbatas karena pelatihan yang dilakukan masih pada siswa atau pelajar saja
belum melibatkan guru. Beberapa pelatihan telah dilakukan dalam menulis
puisi melalui virtual, media gambar, media lingkungan, dan deret kata.
Beberapa pelatihan ini mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi
dengan baik pada siswa. Peserta dalam mengikuti pelatihan ini umumnya
diikuti oleh siswa sehingga siswanya menjadi semangat, kreatif, dan produktif
dalam berkarya menulis puisi, namun pelatihan ini masih terbatas dalam
penggunaan teknologi dalam pelaksanaan pelatihannya (Maryova, 2019;
Nazriani, 2019; Embha, et al., 2020; Nalenan, 2020; Arianti, 2020; ldawati,
2021; Nasrul, 2021).
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Pelatihan menulis puisi dalam kegiatan ini melibatkan literasi digital
karena guru akan mengakses dan melakukan kegiatan menulis secara daring.
Oleh karena itu, beberapa pelatihan literasi digital telah dilakukan sebelumnya
dalam menunjang pelatihan yang peneliti lakukan. Pelatihan literasi digital
telah mampu meningkatkan penguasaan dan pemahaman peserta dalam
mengaplikasikan berbagai aplikasi menunjang pembelajaran di kelas sehingga
kualitas pembelajaran menjadi meningkat, seperti menulis dan menyiapkan
perangkat pembelajaran (Prasanti, 2017; Hapsari, 2018; Irwansyah, 2019;
Handayani, 2019; Arodhiskara, 2020; Somantri, 2020). Tidak hanya itu,
literasi digital dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas dalam bekerja
terutama bagi staf perpustakaan (Kurnianingsih, 2017). Dalam hal
menggunakan literasi digital harus cerdas dalam mencerna dan memahami
setiap informasi agar tidak termakan berita hoax. Jika Kita tidak tahu dengan
hal ini, kita akan terjerat pasal pelanggaran dalam IT (Rahmawan, 2018).

Tujuan pengabdian ini untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan
berbagai permasalahan dalam pembelajaran menulis puisi. Pelatihan ini
memberikan wawasan, pemahaman, dan keterampilan baru dalam menulis
puisi dengan teknologi, dan menemukan pemahaman baru dalam pelatihan
berbasis daring sehingga mendapatkan pengalaman baru dalam penerapan
pembelajaran di kelas. Pelatihan ini juga diketahui respons peserta terhadap
kegiatan pelatihan. Berdasarkan tujuan tersebut, pelatihan dalam pengabdian
ini  ditemukannya secara deskriptif berbagai permasalahan dalam
pembelajaran menulis puisi. Hal ini dilakukan dalam bentuk wawancara
terbuka melalui media sosial atau grup whatsapp dalam menjaring berbagai
permasalahan pembelajaran sastra. Selain itu, pelatihan ini memberikan
wawasan, pemahaman, dan keterampilan baru dalam menulis puisi dengan
teknologi, dan menemukan pemahaman baru dalam pelatihan berbasis daring
dan luring sehingga mendapatkan pengalaman baru dalam penerapan
pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan dengan pelatihan selama lebih
delapan belas jam dengan delapan jam dilakukan secara sinkronus, dua jam
memberikan pemahaman media pembelajaran puisi di era digital, tiga jam
berikutnya memberikan pemahaman puisi, dan tiga jam terakhir memberikan
pelatihan dan pembimbingan dalam menulis secara daring dan luring.
Pelatihan ini juga dilakukan sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan hingga
mempublikasikan antologi puisi “Pesona Bengkulu”. Pelatihan ini juga
diketahui respons peserta terhadap kegiatan pelatihan. Hal ini dilakukan dalam
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bentuk angket terbuka dan tertutup sebagai evaluasi kegiatan yang telah
dilakukan.

Metode

Metode pengabdian dilakukan secara deskriptif kualitatif
(Arikunto, 2006) dengan model kampung literasi yang penulis sebut dengan
Model APTE (Analisis kebutuhan, Pelatihan, Tindakan, dan Evaluasi). Tim
pengabdian masyarakat dalam hal ini menjadikan model ini sebagai tahapan
pengabdian. Dalam hal ini penulis sebut dengan Model APTE (Analisis
kebutuhan, Pelatihan, Tindakan, dan Evaluasi). Model APTE dapat dilihat dari
bagan berikut ini.

A P o7~ T E
Analisis Pelatihan: U uasi:
Peserta: § $ Menulis puisi Tindakan: Evaluasi:

Data secara kelompok Monitoring dan

S Antologi puisi
permasalahan dan individu cetgakp respons peserta
pembelajaran dengan media pelatihan
menulis puisi teknologi

Gambar 1. Model APTE
*ABTE (Analisis peserta, Pelatihan, Tindakan, dan Evaluasi)

Tabel 1. Kriteria Penilaian dalam Pelaksanaan Pelatihan Menulis Puisi
Interval Kriteria

Pemahaman materi dan
kemampuan menulis puisi

Pelaksanaan pelatihan

1 -20 1.00-1.80 Rendah
21-40 1.81-2.60 Kurang

41 -60 2.61-3.40 Cukup
6180 3.41-4.20 Baik
81-100 4.21-5.00 Sangat baik
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Hasil

Tim pengabdi sebelum melakukan pengabdian menjaring peserta
atau seluruh guru bahasa Indonesia melalui grup-grup media sosial MGMP
Bahasa Indonesia di Provinsi Bengkulu di awal bulan September dengan
memberikan informasi berupa pengumuman. Pengumuman tersebut berisi
informasi pelaksanaan pelatihan pengabdian yang akan dilakukan tanggal 30
Oktober 2021 di SMAN 5 Kota Bengkulu. Ketentuan peserta pelatihan, yaitu
peserta diutamakan guru bahasa Indonesia baik dari jenjang SD sampai
perguruan tinggi. Persiapan pelatihan dilakukan hampir selama dua bulan
karena peserta dibimbing untuk diarahkan menciptakan karya puisi minimal
satu puisi dan maksimal lima puisi sebelum pelatihan. Berdasarkan hal itu
diperoleh 26 peserta yang mengikuti pelatihan kemudian peserta bergabung
ke dalam grup whatsapp untuk dilakukan proses pembimbingan secara daring
dan asinkronus.

. Peserta yang sudah bergabung di grup whatsapp penulisan puisi
akan mengikuti instruksi dan bimbingan tim pengabdian, seperti merancang
draf puisi dengan tema pesona Bengkulu. Saat peserta sudah memiliki
puisinya, peserta mendaftarkannya melalui google form pendaftaran peserta.
Ada beberapa peserta yang tidak bisa memenuhi persyaratan atau yang tidak
mampu mengikuti instruksi yang disarankan, peserta tersebut keluar dari grup.
Selain alasan tersebut, peserta memiliki kegiatan lain dan waktunya
bersamaan dengan acara yang dilaksanakan. Peserta yang sudah dibimbing
dan diarahkan secara asinkronus melalui media sosial whatsapp grup langsung
mendaftar berdasarkan tautan yang telah tim pengabdian siapkan.
(https://forms.gle/m8Y JrsLXxgmZzHw78).

Peserta yang sudah mendaftar di dalam formulir pendaftaran selalu
aktif mengikuti arahan dan bimbingan instruktur melalui pesan-pesan dan
informasi atau tautan materi yang dikirim melalui whatsapp grup sebelum
pelatihan dimulai. Di dalam grup ini juga peserta ditanya beberapa pertanyaan
informasi mengenai berbagai kesulitan guru dalam menulis puisi, yaitu tidak
percaya diri dalam menulis puisi, waktu dan kesempatan dalam menulis puisi
masih terbatas, pengajaran sastra di sekolah materinya terbatas dan minat guru
pun kurang dalam membelajarkan sastra sehingga siswa pun kurang tertarik
bersastra, masih kurang pengetahuan dan wawasan menulis puisi, penguasaan
dan minat membaca sastra masih kurang, dan terbatasnya media dalam
penulisan puisi. Jawaban tersebut mengindikasikan bahwa guru di Provinsi
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Bengkulu masih kurang memiliki kemampuan menulis puisi apalagi
menerbitkan sebuah puisi dalam karyanya. Permasalah tersebut diperlukan
pembimbingan dan pelatihan yang terencana dengan baik agar guru bahasa
Indonesia lebih percaya diri dan punya pengalaman dalam menulis hingga
menerbitkan puisi. Permasalahan mendasar sebenarnya pada kemauan. Semua
peserta diukur kemampuan pemahaman awal dan akhirnya dalam menulis
puisi seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemahaman Menulis Puisi

Komponen Awal Akhir
Jumlah 1902% 2976%
Rata-rata 0.6559 0.8225
Persentase 66% 82%
Kategori baik sangat baik
Peningkatan 17%

Tabel di atas mengimplikasikan bahwa pemahaman kemampuan
menulis puisi pada sebelum pelatihan sudah baik, hanya saja nilainya masih
cukup sehingga diperlukan suatu pemerian pemahaman menulis puisi serta
pelatihan yang terbimbing. Hasil pemahaman menulis puisi di akhir pelatihan
cukup meningkat signifikan, yaitu pemahaman menulis puisi oleh guru
menjadi sangat baik dengan kenaikan 17% atau menjadi sangat baik (82%).
Penilaian ini mengacu pada indikator dalam menulis puisi, yaitu tema, diksi,
majas, amanat, imajinasi, struktur, dan jenis puisi. Soal ini diperoleh dengan
tes di awal dan di akhir pelatihan melalui quizizz.com. Pelatihan penulisan
puisi dilaksanakan selama delapan jam secara sinkronus dan asinkronus.
Pelatihan ini diawali dengan penyampaian materi pemahaman dan media
pembelajaran menulis puisi melalui xmaind dan whithboard.fi, tiga jam
kemudian dilakukan pemberian materi dan sekaligus pembimbingan strategi
menulis puisi, dan tiga jam terakhir diberikan pemahaman dan pembimbingan
menulis puisi berdasarkan aspek penilaian atau indikator yang harus
diperhatikan dalam menulis puisi. Adapun kegiatan penulisan puisi seperti
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Menulis Puisi Secara Daring dan Luring

Pelatihan menulis puisi baik secara daring maupun luring dilakukan
dengan tetap mengikuti protokol kesehatan. Peserta yang jauh dari kabupaten
lain bisa mengikutinya secara aktif melalui tautan google meeting, sedangkan
peserta yang di Kota Bengkulu bisa mengikuti pelatihan secara luring.
Delapan belas peserta mengikuti secara luring dan delapan peserta mengikuti
secara daring. Semua peserta ini diukur kemampuan menulisnya baik sebelum
pelatihan maupun sesudah pelatihan. Sesudah pelatihan, peserta diwajibkan
menulis lima puisi dan meletakkan puisi yang pertama untuk puisi yang
dilombakan/diunggulkan dalam penilaian sedangkan puisi lainnya sudah
dilakukan pembimbingan untuk dianalogikan dalam kumpulan puisi “Pesona
Bengkulu”. Jika peserta ada 26, puisi yang terkumpul menjadi 130 puisi
karena masing-masing peserta diwajibkan membuat lima puisi. Panitia dan
dewan juri serta pemateri juga berkontribusi dalam penulisan puisi, seperti
mengKritisi antologi puisi dan menulis puisi juga untuk dibukukan bersama-
sama guru/peserta pelatihan. Dengan metode pembimbingan ini akan
memperoleh hasil yang maksimal dalam menulis.

Adapun hasil penilaian penulisan puisi baik daring maupun luring
bahwa sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan mengalami peningkatan
sebesar 16% dari 57.72 (cukup) menjadi 73.25 (baik). Itu artinya pelatihan dan
pembimbingan menulis puisi bagi guru se-Provinsi Bengkulu dengan tema
“Pesona Bengkulu” memberikan dampak yang signifikan dengan adanya
peningkatan dari 26 peserta. Dari awal pelatihan sampai akhir pelatihan
peserta sangat antusias dan semangat dalam menulis puisi. Apalagi di bagian
akhir penulisan puisi peserta diminta membacakan puisi terbaiknya di hadapan
peserta. Selain itu, peserta yang mendapatkan nilai terbaik diberikan
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penghargaan dan piala yang masuk enam besar, yaitu juara I (Desmi Yati
Arifin, Sarambeak Lembak, 76.1), juara Il (Cici Mulia Sari, Antara Telaga
Putih Tujuh Warna, 72.2), juara Il (NettyFitria Dinanti, Menilik yang
Terbelenggu, 65.3), harapan | (Hendro Ade Saputra, Sinaran Rafflesia, 65),
harapan Il (Ade Bayu Saputra, Pengasingan Sang Proklamator, 64.7), dan
harapan Il (Zunaida Ida, Sapa Pagi Bukit Kaba, 63.9). Adapun kegiatan
pelatihan dapat dilihat dari gambar di bawabh ini.

Gambar 3. Peserta Pelatihan dan Sang Juara Menulis Puisi “Pesona Bengkulu”

Gambar di atas menunjukkan bahwa peserta mampu menulis puisi
dengan baik dengan tema Pesona Bengkulu. Hal itu dilihat dari karya puisi
yang diciptakan oleh kedua puluh enam peserta dengan masing-masing lima
karya setiap pesertanya. Karya puisi ini diterbitkan dalam bentuk antologi
puisi “Pesona Bengkulu” dengan subjudul Serambeak Lembak. Serambeak
Lembak merupakan judul yang terpilih sebagai karya puisi terbaik dalam
pelatihan dan pembimbingan menulis puisi. Serambeak Lembak merupakan
salah satu daerah yang ada di Provinsi Bengkulu tepatnya di Bengkulu
Tengah. Kegigihan dan kesungguhan peserta dilihat dari keseriusan dan
ketekunan peserta dalam setiap mengikuti rangkaian acara hingga pukul 17.00
WIB. Selain itu, kegiatan ini sudah dirancang sedemikian baik dan terencana
oleh tim pengabdian sehingga kegiatan ini perlu direfleksi oleh peserta agar
mampu meningkatkan dan mutu pelayanan dalam rangka pengabdian
masyarakat kepada guru-guru bahasa Indonesia. Adapun respons peserta
terhadap kegiatan pelatihan dan pembimbingan dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini.
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Tabel 3. Respons Peserta setelah Dilakukan Pelatihan
Penguasa  Penguasa
Indikat Mate Jadw  Peningkatan  Ketertib an materi an materi

or ri al literasi an peserta pelatih Media

Jumlah 82 80 98 87 90 93 93

Rata-

rata 3.9 3.8 4.67 4.14 4.28 441 4.43
Keber- Kon Pela

Pengg Keber- sihan dan - -
Indikat Medi Meto  Penampil unaan  hasilan kenyamana sum yana

or a de an bahasa pelatih n Si n
Jumlah 93 92 95 95 88 92 89 92
Rata-
rata 4.43 4.39 4.52 4.52 4.19 438 424 4.38
Katego
ri Sangat baik (4.81)

Tabel di atas mengimplikasikan bahawa kegiatan ini sudah dilakukan
secara terprogram dan terlaksana dengan baik. Hak itu dilihat dari respons
peserta terhadap evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan oleh tim pengabdian.
Lima belas pertanyaan yang menjadi dasar dalam pengembangan pengabdian
pada masa yang akan datang. Hal itu dapat dilihat dari respons peserta yang
sangat baik (4.81). Indikator yang dijadikan sebagai alat ukur dalam
kegiatannya, yaitu materi pelatihan, jadwal pelatihan, pelatihan ini dapat
meningkatkan literasi, ketertiban pelatihan, penguasaan peserta dalam
pelatihan ini dapat meningkatkan menulis puisi, penguasaan materi pelatih,
media yang digunakan pelatih, metode pelatihan yang digunakan pelatih,
penampilan pelatih, penggunaan bahasa pelatih, keberhasilan pelatih dalam
membimbing menulis, serta kebersihan dan kenyamanan tempat pelatihan.
Respons peserta menjadi salah satu indikator dalam melihat keberhasilan
suatu kegiatan atau pelatihan yang sudah dilakukan.

Diskusi

Berbagai permasalahan guru dalam menulis puisi disebabkan oleh
faktor pada kemauan atau motivasi diri sehingga hal ini menjadi momok guru
dalam mengajar sastra khususnya puisi. Kemajuan teknologi memungkinkan
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guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam berkarya, namun guru bahasa
Indonesia lebih dominan memiliki kemampuan dalam mengajar keterampilan
berbahasa. Banyak guru yang kemauannya tidak ada sehingga tidak pernah
berhasil menciptakan karya puisi apalagi dengan karya sastra lainnya sehingga
permasalahan dalam menulis bagi guru merupakan permasalahan yang
kompleks (Gunawan et al., 2018; Prabawati & Muslim, 2020; Supriyanto,
2017; Bahri, et al., 2019; Arono & Arsyad, 2020; Yanti, et al., 2018). Hal itu
memerlukan pemahaman yang baik dan penguasaan menulis puisi juga lebih
baik sehingga guru mampu dan lebih percaya diri dalam menulis puisi. Hal ini
disajikan dalam pelatihan ini. Semua peserta diukur kemampuan pemahaman
awal dan akhirnya dalam menulis puisi seperti pada tabel di bawah ini.
Indikator dari kemampuan menulis puisi, yaitu tema, diksi, majas, amanat,
imajinasi, struktur, dan jenis puisi (Abbas, 2006; Atmazaki dalam Retti, et al.,
2013; Kosasih dalam Turofingah, et al., 2013; Suliani, 2011; Djibran (dalam
Ekasari, et al., 2014).

Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar dan sukses banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor yang menjadi kelebihan dalam pelatihan ini perlu
dimaksimalkan dan dipertahankan dengan meminimalisasi berbagai
kelemahan yang terjadi dalam pelatihan (Arono et al., 2020; Arono et al.,
2021). Adapun faktor yang menunjang keberhasilan dalam pelatihan ini, yaitu
(1) Peserta pelatihan, peserta yang mempunyai niat dan komitmen dalam
menulis puisi sehingga tidak terlalu sulit dalam melakukan proses
pembimbingan menulis puisi. Hal itu mengindikasikan pelatih dapat lebih
meningkatkan cipta karya puisi yang peserta sudah tulis sebelum diadakan
pelatihannya. Dengan kegiatan ini peserta termotivasi dan terinspirasi strategi
yang telah dilatih agar bisa dilanjutkan kegiatannya pada MGMP masa yang
akan datang. (2) Guru bahasa indonesia yang mempunyai keterampilan
menulis. Menulis puisi termasuk keterampilan menulis yang produktif, tetapi
jika tidak diasah dengan baik suatu karya tidak akan pernah dihasilkan.
Kondisi input peserta yang bagus akan berdampak baik jika gurunya punya
minat dan apresiasi karya sastra. Oleh karena itu, perlu dilatih dan
membiasakan untuk menulis. (3) Literasi menulis perlu didukung dengan
literasi membaca yang baik agar menghasilkan karya yang berpotensial dan
berkarakter dalam menulis puisi Pesona Bengkulu sehingga dapat menggali
budaya Bengkulu. (4) Semua peserta telah mendapatkan pelatihan dan

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544

(Online) 28t



Dharma Raflesia
Jurnal llmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

Vol. 20, No. 02, Desember, 2022, ﬁﬁ 271-288

pembimbingan sehingga menghasilkan karya antologi puisi “Pesona
Bengkulu” dengan baik dan karya puisi terbaik mendapatkan piala dan piagam
penghargaan, serta semua peserta mendapatkan sertifikat dengan pola delapan
belas jam. (5). Antologi puisi ini sebagai unjuk kerja guru dalam
menumbuhkan dan menggali bakat guru dalam bersastra. Bersastra perlu juga
dialami oleh guru karena guru tidak hanya mampu mengajar, tetapi mampu
memberikan role model dalam segala materi dan aktivitas pembelajaran di
kelas. (6) Sarana dan prasarana. Aula pelatihan yang nyaman dan mendukung
serta jaringan internet yang memadai menjadikan kegiatan semakin lancar dan
tanpa terkendala dalam mengaplikasikan aplikasi media pembelajaran. Semua
peserta membawa laptop dalam kegiatan pelatihan sehingga memudahkan
dalam setiap rangkaian materi kegiatan pelatihan dan pembimbingan. Begitu
juga dengan media sosial grup whatsapp memudahkan proses pembimbingan
dan komunikasi sebelum kegiatan pelatihan pengabdian.

Adapun faktor penghambat yang menjadi kelemahan dalam kegiatan
pengabdian ini, yaitu (1) Masih ada beberapa peserta yang masih amatir dalam
menggunakan laptop dan menulis puisi. Peserta yang demikian masih
memerlukan pembimbingan secara intensif sehingga ketiga pemateri dengan
tanggap dan sabar dalam membimbing peserta yang demikian. (2) Kondisi dan
minat peserta dalam menulis puisi masih sangat kurang sehingga peserta yang
mengikutinya masih sedikit, yaitu dua puluh enam peserta. Padahal peserta
bisa mengikuti pelatihan ini secara daring dengan menggunakan google
meeting memungkinkan kapasitas ratusan peserta. (3) Jumlah puisi yang
banyak sehingga hanya satu puisi dinilai masing-masing peserta terutama
yang diikutkan dalam lomba penulisan puisi Pesona Bengkulu. Empat puisi
lainnya telah dilakukan pembimbingan sehingga semua karya puisi diterbitkan
dalam bentuk antologi puisi. (4) Anggaran kegiatan perlu diimbangi dengan
kapasitas peserta pelatihan sehingga dapat memaksimalkan hasil yang
diharapkan. Artinya dengan peserta yang sudah dilakukan ini sudah memadai
anggaran yang tersedia, tetapi jika pesertanya lebih banyak sudah tentu biaya
yang dikeluarkan akan lebih banyak juga. Selain anggaran yang tersedia
mencukupi, kedepannya kegiatan pengabdian ini perlu sinergi antara
guru/MGMP dan dinas terkait agar kegiatannya lebih besar dan lebih banyak
lagi dampaknya kepada guru-guru bahasa Indonesia. Secara umum, semua
peserta antusias mengikuti pelatihan yang terlihat dari keaktifan peserta saat
diskusi, pembimbingan menulis, dan pembacaan karya puisinya yang telah
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ditulisnya. Pembimbingan ini dilakukan agar peserta dapat melengkapi dan
merevisi puisi-puisinya agar dapat dipublikasikan dalam antologi puisi karena
setiap peserta harus melengkapi luaran karya puisinya minimal masing-
masing peserta lima puisi. Hal ini juga menjadi bersemangat peserta dalam
mengikuti pelatihan karena puisi yang terbaik akan dinilai dan dilombakan
untuk memperoleh enam besar terbaik dengan diberikan piagam penghargaan
dan piala. Kegiatan seperti ini berdasarkan respons peserta merupakan
kegiatan yang menarik dan perlu dilakukan menjadi kegiatan rutin bagi guru
bahasa Indonesia di Provinsi Bengkulu agar guru lebih termotivasi, berkreasi,
berinovasi, dan kreatif dalam melahirkan karya-karya sastranya. Semua
aktivitas pelatihan terdokumentasi dengan baik melalui tautan youtube
pengabdian (https://www.youtube.com/watch?v=aquUY ZyjafM&t=4s).
Antusias peserta ini bisa memberikan semangat baru dan pengalaman baru
bagi guru dalam mendokumentasikan karya puisinya dalam bentuk antologi
puisi sehingga mampu mewujudkan guru sebagai role model sebagai penulis
puisi yang nyata bagi siswanya.

Setelah pelatihan dilakukan, peserta dan tim pengabdian masih tetap
melakukan komunikasi dengan baik mengenai luaran antologi yang akan
diterbitkan sehingga antologi sudah diterbitkan, antologinya akan
disumbangkan ke perpustakaan sekolah dan taman bacaan masyarakat di
Provinsi Bengkulu. Kegiatan seperti ini hendaknya perlu dilakukan dan
berkelanjutan kedepannya, yaitu pelatihan menulis karya sastra lainnya,
seperti kritik sastra, esai, cerpen, novel, drama, pantun, cerita rakyat, dan karya
sastra lainnya. Kegiatan ini dapat menggali potensi dan kompetensi guru
bahasa Indonesia dalam berkarya sehingga dapat mewujudkan guru yang
profesional di bidangnya. Tim pengabdian harus mampu menjangkau dan
bersinergi dengan guru-guru bahasa Indonesia di Provinsi Bengkulu baik
dengan MGMP, dinas terkait, sastrawan, praktisi, penggiat-pegiat literasi,
pemuka adat, dan pemerhati sastra lainnya agar mampu melestarikan budaya
dan seni yang berkarakter di Provinsi Bengkulu. Melalui MGMP
profesionalisme guru akan lebih meningkat (Najri, 2020; Arono et al., 2021).

Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat dalam pelatihan menulis puisi “Pesona
Bengkulu” bagi guru bahasa Indonesia Se-Provinsi Bengkulu dengan metode
respons dan analisis secara luring dan daring berbasis teknologi Xmind dan
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Whitboard.Fi mampu meningkatkan kemampuan, kreatifitas, dan
produktivitas cipta puisi bagi guru bahasa Indonesia di Provinsi Bengkulu.
Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan permasalahan guru dalam
menulis puisi, yaitu guru umumnya tidak percaya diri dalam menulis puisi,
waktu dan kesempatan dalam menulis puisi masih terbatas, pengajaran sastra
di sekolah materinya terbatas dan minat guru pun kurang dalam
membelajarkan sastra sehingga siswa pun kurang tertarik bersastra, masih
kurang pengetahuan dan wawasan menulis puisi, penguasaan dan minat
membaca sastra masih kurang, dan terbatasnya media dalam penulisan puisi.
Berdasarkan permasalahan tersebut guru diberikan pelatihan dan
pembimbingan dalam menulis puisi baik secara daring maupun luring
sehingga guru mampu menghasilkan karya puisi dalam bentuk antologi puisi
Pesona Bengkulu. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan pemahaman
menulis puisi guru menjadi sangat baik (rata-rata 82) dan kemampuan menulis
puisi menjadi baik (rata-rata 73.15). Kegiatan berdampak kepada budaya
literasi baca dan tulis karya sastra di sekolah.
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